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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Esktrak buah pare (Momordica charantia L) dapat diformulasikan sebagai gel 

antijerawat. 

2. Sediaan gel ekstrak buah pare (Momordica charantia L) pada konsentrasi 10% 

mempunyai daya hambat 10 mm terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis 

dan 7,1 mm terhadap bakteri Propionibacterium acnes yang termasuk dalam 

kategori sedang.  

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan formulasi gel yang 

lebih tepat serta meningkatkan konsentrasi dari ekstrak yang lebih tinggi agar dapat 

menghasilkan daya hambat lebih besar dan tergolong kategori kuat terhadap bakteri 

uji. 
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